
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan analisis menunjukan bagaimana makna dan nilai 

ma’bua’ massebokan tongkonan layuk. Maka penulis menyimpulkan bahwa 

ma’bua’ massebokan merupakan upacara rambu tuka’ yang mana upacara ini 

merupakan upacara sebagai bentuk ucapan syukur kepada Tuhan atas segala 

berkat yang telah diberikan kepada keluarga dari tongkonan layuk. Adapun 

beberapa nilai yang terkandung dalam budaya ma’bua’ massebokan yaitu: 

nilai spiritual, yang berhubungan dengan keyakinan dan relasi manusia 

dengan Tuhan; nilai kejujuran, yang berhubungan dengan keterbukaan juga 

sikap jujur keluarga dalam pelaksanaan ma’palimbong dalam ma’bua’ 

massebokan; nilai solidaritas, merupakan nilai yang berhubungan dengan 

sikap kekeluargaan juga saling menghargai; nilai karapasan (kedamaian), 

merupakan suatu nilai yang mengutamakan ketentraman dan kedamaian; dan 

nilai gotong royong, yaitu kerjasama dalam mengangkat dan melaksanakan 

ma’bua’ massebokan. Ma’bua’ Massebokan merupakan warisan yang 

berharga yang harus dilastarikan tetapi dalam pelaksanaannya harus tertuju 

kepada Tuhan bukan pemujaan aluk todolo. 



B. Saran 

Setelah penulis memaparkan apa yang menjadi kesimpulan dari 

budaya Ma’bua’ Massebokan, maka penting bagi penulis memberi sedikit apa 

yang menjadi saran yaitu sebagai berikut: 

1. Ma’bua’ massebokan yang terus ada hendaknya dikembangkan dalam 

ritual kekristenan. 

2. Gereja harus terus berdiri mengakarkan nilai-nilai kristen di dalam 

pelaksanaan ma’bua’ massebokan seperti nilai-nilai yang telah penulis 

analisis. 

3. Penelitian lanjutan tentang bagaimana saratnya nilai teologis dalam 

ma’bua’ massebokan hendaknya terus dikembangkan. 

 


